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ABSTRACT

Sekolah Tinggi Manejemen dan limu Komputer Amik Riau College of
Management and Computer Science Riau is a higher education institution that
focuses on computer science, the learning process requires lecturers with the best
qualifications, to get lecturers with the best qualifications requires a series of
objective selection processes, and a system can be built to be used in the selection
process. lecturer who teaches courses for each existing class. the assessment is
carried out using SAP (Teaching Unit) is a teaching subject that includes one or
more subjects to be taught during one or several meetings. The final result of this
study determines which lecturers are effective in teaching the subjects that aim to
increase student grades. The parameters used for the appropriate assessment of
lecturers to teach the course are based on the parameters that exist in the SAP
(Teaching Event Unit). STMIK Amik Riau, EDOM and Class average value. The
expected results in this study can provide input to the leadership and KAPRODI
to determine effective lecturers for each of the courses offered in the active
semester so that learning outcomes can be maximally achieved and students also
get grades The conclusion of this study later that the researcher hopes to be able
to help the executive to make decisions in determining lecturers to teach the
course.

ABSTRAK

Sekolah Tinggi Manejemen dan llmu Komputer Amik Riau (STMIK Amik
Riau) merupakan sebuah lembaga pendidikan tinggi yang fokus pada ilmu
komputer, dalam proses pembelajaran dibutuhkan dosen dengan kualifikasi
terbaik, untuk mendapatkan dosen dengan kualifikasi terbaik tersebut diperlukan
rangkaian proses seleksi yang objektif, dan sebuah sistem dapat dibangun untuk
digunakan didalam proses seleksi dosen pengampu matakuliah untuk setiap
kelas yang ada. penilaian dilakukan dengan menggunakan SAP (Satuan Acara
Pengajaran) adalah pokok pengajaran yang meliputi satu atau beberapa pokok
bahasan untuk diajarkan selama satu kali atau beberapa kali pertemuan. hasil
akhir dari penelitian ini menentukan dosen yang efektif untuk mengampuh
matakuliah yang bertujuan untuk dapat meningkatkan nilai mahasiswa.
parameter yang digunakan untuk penilaian dosen yang tepat untuk mengampuh
matakuliah ialah berdasarkan parameter yang ada pada SAP (Satuan Acara
Pengajaran), EDOM dan nilai rata rata Mahasiswa.Tujuan Menentukan Dosen
pengampuh matakuliah yang efektif sehingga nilai mahasiswa dapat maksimal
di dapatkan oleh mahasiswa.Data yang digunakan adalah data Dosen yang
berada di STMIK Amik Riau, EDOM dan Nilai rerata kelas.hasil yang
diharapkan dalam penelitian ini nantinya dapat memberikan masukkan kepada
pimpinan maupun KAPRODI untuk menentukan Dosen yang efektif
mengampuh setiap matakuliah yang di tawarkan pada semester aktif sehingga
capaian pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal dan mahasiswa juga
mendapatkan nilai yang maksimal.Kesimpulan dalam penelitian ini nantinya
peneliti mengharapkan dapat membantu bagian eksekutif untuk mengambil
keputusan dalam menentukan Dosen pengampuh matakuliah.

1. Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
semakin cepat, hal ini menyadarkan kita bahwa
pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan dan

teknologi

dijangkau maupun dikuasai oleh manusia, teknologi
juga telah masuk dalam sendi-sendi kehidupan manusia
termasuk dalam sektor pendidikan, pendidikan sangat
berkaitan dengan kemajuan teknologi informasi.

teknologi tetapi hal yang lebih penting adalah Sekolah Tinggi Manejemen dan limu Komputer Amik
bagaimana memanfaatkan teknologi untuk menunjang Riau (STMIK Amik Riau) merupakan sebuah
ilmu pengetahuan. Teknologi mampu memberikan perguruan tinngi komputer yang berada di Provinsi
informasi di dunia menjadi lebih mudah untuk Riau, yang terkhusus di Pekanbaru. STMIK Amik Riau
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bergerak di bidang pendidikan yang berfokus pada
ilmu komputer. Setiap perguruan tinggi tentunya
memiliki aktitifitas yang dilakukan setiap semester
yang dikerjakan perminggu Yyaitu pengajaran.
Pengajaran dilakukan setiap minggu oleh setiap dosen
pengampu matakuliah yang telah di percayakan oleh
Program Studi di STMIK Amik Riau.

Setiap kali kegiatan pengajaran dilakukan oleh dosen
pengampu matakuliah harus mengikuti silabus, materi
setiap minggu sesuai dengan kontak kuliah yang telah
di sampaikan oleh dosen kepada mahasiswa di awal
semester. Setiap akhir kegiatan perkuliahan telah
selesai dilaksanakan maka dosen pengampu matakuliah
melakukan evaluasi pengajaran. Satuan Acara
Pengajaran (SAP) adalah pokok pengajaran yang
meliputi satu atau beberapa pokok bahasan untuk
diajarkan selama satu kali atau beberapa kali
pertemuan. SAP mengandung komponen-komponen
kegiatan belajar mengajar, media dan alat pengajaran
dan evaluasi.

Hasil evaluasi dari setiap dosen pengampu matakuliah
bervariasi, ada yang mencapai target capaian, ada yang
tidak tercapai. Setiap nilai akhir dari evaluasi yang
dilakukan diambil berdasarkan nilai rata-rata kelas,
pencapaian materi berdasarkan SAP dan Evaluasi
Dosen Oleh Mahasiswa (EDOM). Tentunya hal ini
menjadi sebuah permasalahan yang harus segera di
selesaikan agar visi dan misi program studi dapat
tercapai dengan cepat dan tepat. Hal ini tentunya
membuat Ketua Program Studi dan Badan Penjamin
Mutu di STMIK Amik Riau, mencari solusi yang tepat
agar dapat mengidentifikasi dosen matakuliah yang
efektif mengampuh matakuliah yang telah di
percayakan oleh Program Studi kepada setiap dosen.

Penelitian yang dilakukan dengan berjudul Penerapan
metode  Vise  Kriterijumska  Optimizacija |
Kompromisno Resenje (VIKOR) dalam penentuan
penerima dana bantuan rumah tidak layak huni dengan
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini. metode
VIKOR dapat menentukan peserta yang layak
menerima bantuan dana RUTILAHU dan melakukan
perangkingan peringkat dengan efektif [1]. Kemudian
penelitian lainya dilakukan pada tahun yang sama
tahun 2018 dengan judul penelitian implementasi
pendukung keputusan dalam pemilihan calon peserta
cerdas cermat tingkat sma menerapkan metode VIKOR
dan tentunya dengan hasil penelitian hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode VIKOR membantu proses
seleksi dalam menentukan siswa/i yang akan mengikuti
lomba cerdas cermat berdasarkan kriteria yang telah

ditetapkan  [2]. Metode Vise  Kriterijumska
Optimizacija | Kompromisno Resenje (VIKOR)
merupakan metode yang sangat ~memberikan
kemudahan bagi perancang perangkat lunak,

khususnya dalam merancang sistem pendukung
keputusan dalam penentuan siswa/i peserta lomba
cerdas cermat.

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2017, dengan
judul seleksi penerimaan beasiswa stikom bali dengan
menggunakan metode VIKOR dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan metode VIKOR
dapat membantu proses seleksi dan menentukan
penerima beasiswa berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya yaitu IPK, penghasilan orang
tua dan semester. Metode VIKOR dapat membuat
perangkingan kompromi alternatif dari sejumlah
alternatif yang ada melalui pemberian bobot yang
berbeda [3].

Penelitian  selanjutnya dengan judul penelitian
implementasi metode VIKOR untuk menentukan bahan
kulit terbaik dalam pembuatan ikat pinggang dengan
hasil penelitian setelah dilakukan proses pemilihan
jenis kulit untuk pembuatan ikat pinggang, dapat
diketahuinya permasalahan dan juga kendala dalam
pemilihan janis kulit untuk pembuatan tali pinggang
dan  Metode  Visekriterijumsko ~ KOmpromisno
Rangiranje (VIKOR) vyang dipakai dalam proses
pemilihan jenis kulit terbaik untuk pembuatan ikat
pinggang dapat membantu pemilihannya melalui
proses perhitungan secara bertahap [4]. Penelitian yang
dilakukan dengan judul peneltian Penerapan Metode
VIKOR Dalam Penentuan Penerima Dana Bantuan
Rumah Tidak Layak Huni, dari hasi penelitian
menyatakan bahwa metode VIKOR dapat menentukan
peserta yang layak menerima bantuan dana
RUTILAHU dan melakukan perangkingan peringkat
dengan efektif [5].

Penelitian berikutnya adalah penelitian dengan judul
penelitian sistem penunjang keputusan pemilihan induk
ayam kub terbaik dengan metode FUZZY dan VIKOR.
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa sistem
pendukung keputusan pemilihan induk ayam kub
terbaik adalah sistem penunjang keputusan dalam
pemilihan ayam KUB terbaik dengan Metode FUZZY
dan VIKOR dapat digunakan untuk para
teknisi/peternak dalam memilih ayam KUB terbaik.
Kemudian, hasil pengujian diperoleh nilai akurasi
sebesar 77,8% dari 9 data yang diuji dengan cara
membandingkan hasil di sistem dengan hasil dari balas
Penelitian Ternak Bogor Muhammad [6].

Penelitian selanjutnya masih di tahun 2018 dengan
judul penelitian perancangan sistem pendukung
keputusan penentuan prioritas produk unggulan daerah
menggunakan metode VIKOR dengan hasil penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
metode vikor dapat membantu proses menentukan
produk unggulan derah berdasarkan kriteria yang telah
di tetapkan dan di beri bobot yaitu : omset perbulan,
tenaga kerja, target pasar, asal bahan baku, teknologi,
spesifikasi kekhasan, kuantitas bahan baku dan metode
VIKOR merupakan metode yang sangat berguna dalam
membantu membuat keputusan dalam menentukan
produk unggulan daerah karena dapat meningkatkan
hasil produk didalam daerah tersebut, alternatif
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kompromi dari sejumlah alternatif yang ada [7].
Penerapan Metode VIKOR Pada Pemilihan Popok
Bayi Berdasarkan Jenis Kulit penelitian dari
menyatakan bahwa penelitian penelitian menunjukan
bahwa metode vikor dapat membantu dalam
menentukan popok bayi berdasarkan jenis kulit
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dan telah
diberi bobot penilaian. Metode VIKOR sangat berguna
dalam membantu untuk membuat keputusan karena
dapat membuat pemeringkatan alternatif kompromi
dari sejumlah alternatif yang ada [8]. Penelitian
Penerapan Metode Vikor dalam Seleksi Penerimaan
Bonus Pada Salesman Indihome dan hasil penelitian
menyatakan bahwa Metode Vikor mendapatkan hasil
perangkingan bahwa salesman Sugiono merupakan
hasil perangkingan yang pertama, Dalam menghitung
nilai S dan R sangat berpengaruh terhadap hasil akhir
yaitu perangkingan, Mampu menghasilkan nilai
normalisasi setiap kriteria [9]. Masih  banyak lagi
penelitian ~ dengan menerapkan Metode Vikor dalam
mengambil keputusan yang lebih baik
[10][21][22][13][24][15].

2. Metode Penelitian
2.1. Metode VIKOR

Metode VIKOR adalah salah satu metode pengambilan
keputusan multi kriteria atau yang lebih dikenal dengan
istilah Multi Criteria Decision Making (MCDM).
MCDM digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
dengan kriteria yang bertentangan dan tidak sepadan.
Metode ini berfokus pada peringkat dan pemilihan dari
sekumpulan alternatif kriteria yang saling bertentangan
untuk dapat mengambil keputusan untuk mencapai
keputusan akhir. Metode ini mengambil keputusan
dengan solusi mendekati ideal dan setiap alternatif
dievaluasi berdasarkansemua kriteria yang telah
ditetapkan. VIKOR melakukan perangkingan terhadap
alternatif dan menentukan solusi yang mendekati solusi
kompromi ideal. Metode VIKOR sangat berguna pada
situasi dimana pengambil keputusan tidak memiliki
kemampuan untuk menentukan pilihan pada saat
desain sebuah sistem dimulai [16].

Formula ditulis secara jelas menggunakan equation
dengan indeks seperti contoh berikut:

Rij =G @
1 i
5i= L= W) )
il
ET-Xii
= e o (2]

0:=[Z=] v+ [E]a-w )
Dimana:

Rij = nilai normalisasi sampel i kriteria j

Xij = nilai data sampel i kriteria j

max = nilai terbaik dalam satu kriteria

min = nilai terjelek dalam satu kriteria

i = alternatif

j = kriteria

wj =bobot kriteria

v=0.5

Si min = nilai S terkecil

Si max = nilai S terbesar

Ri min = nilai R terkecil

Ri max = nilai R terbesar

2.2. Kerangka Kerja Penelitian

Agar penelitian berjalan dengan teratur
maka diperlukan  sebuah  kerangka  penelitian.
Kerangka penelitian ini  merupakan garis beras
dari  segala kegiatan yang dilakukan  dalam
penelitian.  Adapun kerangka penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar 1.

Menpelgan Literanx
Mengiderfifikasi Fuang Linglop
Masalah
!

Menentukan Tujuan Penelitian
+
Pengurrpul an Data

Desain dan Perancangan

!

Mengolah Data dengan Metode VIEOR.

el akuican normalisasi

Menghinmg nilai S dan R

Menertukan rilai Indeks

Menertiican hasil perangkingan dan hasil pensurgan S.F. dan Q
Perangkingan altermatif

R R Al e

!

Inplemerntasi

!
Penzugian

Gambar 1. Kerangka Penelitian
3.

Dari tabel dibawah ini terlihat bahwa kriteria yang
dinilai adalah Hasil Penilaian E-EDOM dengan nilai
bobot 50 dikarenakan nilai E-EDOM adalah salah satu
penilaian yang inputnya dari mahasiswa yang artinya
setiap dosen pengampuh matakuliah di nilai oleh
mahasiswa tingkat keberhasilan dosen pengampuh
matakuliah, Hasil Rerata Nilai Mahasiswa dengan nilai

Hasil dan Pembahasan

Journal of Research and Investigation in Education, 1(1), 1-6

3



Darma Yuanda

bobot 30 dikarenakan merupakan kriteria kedua yang
nilainya berasal dari mahasiswa sesuai dengan tingkat
kemampuan mahasiswa dalam penyerapan materi dan
pengajaran yang dilakukan oleh dosen pengampuh
matakuliah. Kriteria ketiga adalah Capaian Satuan
Acara Pembelajaran dengan bobot 20 yang disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Kriteria

Kriteria Keterangan Bobot
Krl Hasil Penilaian E-EDOM 50
Kr2 Hasil Rerata Nilai Mahasiswa 30

Capaian Satuan Acara

Kr3 Pembelajaran

20

a. Mengolah data dengan Matriks X

Pada tahapan ini akan dibuat tabel matrik antara
kriteria dengan alternatif hingga membuat sebuah
matriks X. Nilai Max didapatkan dari nilai tertinggi
setiap kriteria, nilai Min didapatkan dari nilai terendah
dari setiap kriteria dan nilai W didapatkan dari nilai
bobot setiap kriteria yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Pembobotan Alternatif

Alternatif Krl Kr2 Kr3

D1 75 80 85
D2 65 86 80
D3 95 85 80

Max 95 86 85
Min 65 80 80
W 50 30 20

Alternatif diberikan inisial dengan D1,D2 hingga Dn.
Alternatif adalah data yang mewakili dosen
pengampuh matakuliah. Dari Tabel 2 maka didapatlah
hasil matriks keputusan yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Matriks Keputusan

Alternatif Krl Kr2 Kr3

D1 75 80 85
D2 65 86 80
D3 95 85 80

b. Menormalisasikan nilai Rij

Tahap selanjutnya melakukan normalisasi nilai Rij
dengan hasil yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Normalisasi nilai Rij

Alternatif Krl Kr2 Kr3
D1 0,66667 1 0
D2 1 0 1
D3 0 0,16667 1
W 50 30 20

Hasil proses dari setiap Ri dapat dilihat pada
penjelasan  dibawah ini, dengan menggunakan
persamaan (1)
[95—T75]
[95—B5]

Ril =

||-:

%)

o

= D.GEEEEET

_ (BE—ED)
[(BE—ED)

=1
_ (BE—E6)
[(BE—ED)

Ri5

= 0.166667

_ [EE—EE)

Ri7 =
[25—20)

Pada langkah ini yang dihitung pertama kali adalah
nilai Rj dengan perhitungan sebagai berikut.

Ril = 0,6666667 x 50 = 33,33333333
Ri2 =1 x50 =50

Ri3=0x50=0

Ri4=1x30=30

Ri5=0x30=0

Ri6 = 0,166667 x 30 = 5,00001
Ri7=0x20=0

Ri8=1x20=20

Ri9=1x20=20
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c. Menghitung nilai S dan R

Dari hasil perhitungan masing-masing matriks maka
didapatkan hasil demikian yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Perkalian Matriks Rij dengan Wj setiap Kolom (Wij)

Alternatif Krl Kr2 Kr3
D1 33,3333 30 0
D2 50 30 20
D3 0 5 20

Langkah berikutnya menghitung utility measure dari
setiap alternatif menggunakan persamaan (2)

R1 = Max(33,33333333; 30; 0) = 33,33333333

R2 = Max(50;0;20) = 50

R3 = Max(0;5;20) = 20

Kemudian dilakukan penjumlahan untuk mendapatkan
hasil Si

S1 =(33,33333333+30+0) = 63,33333333
S2 = (50+30+20)
S3 =(0+5+20) = 25

=100

Berikutnya menentukan nilai S*, S—, R*, dan R-—,
dimana S* dan R* merupakan nilai terendah dan S—
dan R—merupakan nilai tertinggi.

S+ =100
S-=25
d. Menghitung nilai Alternatif (Qi)

R+ =150
R-=20

Setelah mendapatkan nilai S+, S—, R+, dan R—, langkah
selanjutnya adalah menghitung indeks VIKOR (Qi)
menggunakan persamaan (3) dengan nilai v=0,5.

Ql=  0,5*%((63,33333333-100)/(63,33333333-100))+(1-0,5)*((100-
100)/(50-100))

= 1,166666667
Q2= 0,5*((100-100)/(63,33333333-100))+(10,5)*((100-100)/((50-
100))

=0
Q3 = 0,5%((25-100)/( 63,33333333-100))+(1-0,5)*(20-100)/(50-100))
=1,822727273

Dari hasil menghitung nilai Q1, Q2 da Q3, maka dibuat
dalam bentuk tabel agar lebih mudah dalam melakukan
perankingan yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Tabel Perangkingan

Alternatif Nilai Qi Rangking
D3 1,822727273 1
D1 1,166666667 2
D2 0 3

Dari hasil penggunaan Metode Vikor maka dapat
ditentukan  kandidat alternatif yang terbaik dan
memenuhi  syarat berdasarkan kriteria keputusan.
Hasil proses perhitungan yang telah didapat, maka
alternatif dengan nilai akhir tertinggi Peringkat 1
dengan kode alternatif D3 dengan nilai akhir
1,822727273, Peringkat 2 dengan kode alternatif D1

dengan nilai 1,166666667 dan Peringkat 3 dengan kode
alternatif D2 dengan nilai 0.

4. Kesimpulan

Hasil akhir yang didapat dari penelitian yang
telah dilakukan. Pengadopsian Metode Vikor
membantu dalam pengambilan keputusan dalam

menentukan Dosen Pengampu Yang Efektif. serta
dapat di terapkan dengan efektif dalam memberikan
usulan alternatif terbaik sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan.Teknik yang berbeda bisa saja
akan  menghasilkan kesimpulan yang berbeda, oleh
sebab itu pada penelitian selanjutnya dapat
dilakukan  menggunakan teknik DecissionSupport
Systemseperti Analitycal Hierarchy Process, Topsis,
Electredan lainya.
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